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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

1. Jelnis Pelnellitian 

Pelnellitian ini melru lpakan pelnellitian kulantitatif. Pelnellitian 

kulantitatif melnu lrult Indrianto melru lpakan sulatu l paradigma yang 

melnelkankan pada pelnguljian telori-telori mellalu li pelngulkulran 

variabell-variabell delngan angka dan mellaku lkan analisis data 

delngan proseldulr analistik. Belrdasarkan karaktelristik masalah 

pelnellitian maka diklasifikasikan keldalam pelnelliti delskriptif yang 

melru lpakan pelnellitian telrhadap masalah-masalah belru lpa fakta 

saat ini dari su latu l popullasi. 

2. Pelndelkatan Pelnellitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulantitatif delngan 

pelndelkatan pelnellitian kau lsal komparatif (caulsal-comparative l 

relselarch). Yang mana pelnellitian kau lsal komparatif (cau lsal-

comparativel relselarch) ini melru lpakan tipel pelnellitian delngan 

karaktelristik masalah belru lpa hulbulngan selbab-akibat antara du la 

variabell atau l lelbih. Pelnelliti melnggulnakan meltodel kulantitatif 

delngan pelndelkatan pelnellitian kau lsal komparatif (cau lsal-

comparativel relselarch) dikarelnakan delngan melnggulnakan 

pelndelkatan ini, pelnelliti ingin melngidelntifikasi pelncapaian 

kinerja perusahaan selbagai variabell yang dipelngarulhi olelh sistelm 

pelngelndalian intelrnal, kompeltelnsi su lmbelr daya manulsia, dan 

pelnelrapan good corporatel govelrnancel. 

B. Setting Penelitian 

Seltting pelnellitian melru lpakan lokasi dimana kelgiatan 

pelnellitian akan dilaku lkan. Telmpat pelnellitian ini dilaku lkan pada 

konsulmeln di PT. BPR BKK Kulduls (Pelrselroda) yang mana telmpat 

pelnellitian yang dipilih tellah belrseldia u lntu lk belkelrjasama selrta 

melmbantul pelnullis u lntulk kellancaran pelnellitian ini. 
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C. Populasi Sampel 

1. Popullasi 

Popullasi ialah selmu la u lnit-ulnit yang belrasal dari sampell yang 

dipilih. Popullasi pada ulmu lmnya belrwulju ld pelristiwa, objelk, 

belnda, organisasi, masyarakat, organism, atau lpuln laporan delngan 

kelsellu lru lhannya melmpulnyai spelsifik masing-masing. Spelsifik 

dari popullasi belrgantu lng pada masalah pelnellitian. Batasan 

popullasi selcara u lmu lm ialah satu l opsi yang belrlandaskan relalita.40 

Popullasi yang digulnakan ulntulk pelnellitian ini ialah sellu lru lh 

karyawan di PT. BPR BKK Kulduls (Pelrselroda) yang belrju lmlah 

85 relspondeln. 

2. Sampell 

Sampell ialah bagian dari popullasi yang diselbult pelnellitian 

sampell. Hasil pelnguljian sampell dapat dipakai ulntulk melmaparkan 

atau l melnaksir popullasi sampell dipakai selbagai taksiran 

(elstimation) dari parameltelr-parameltelr proporsi popullasi.41 

Dalam pelnellitian ini dipakai nonprobability sampling, yaitul 

telknik pelngambilan sampell yang tidak melmbelrikan pellu lang ataul 

pellu lang yang sama ulntu lk seltiap ellelmeln atau l anggota popullasi 

yang dipilih selbagai selmpell. Olelh karelna itu l, dalam pelnellitian ini 

u lntulk melnelntulkan ulkulran sampell melnggulnakan sampell jelnulh, 

yaitu l telknik pelnelntulan sampell bila selmu la anggota popullasi 

dijadikan sampell.42 Maka sampell pada pelnellitian ini adalah 

karyawan PT. BPR BKK Kulduls (Pelrselroda) yang belrju lmlah 85 

relspondeln. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini adalah sulrveli delngan meldia kulelsionelr data pada pelngulmpullan 

dari su lmbelr primelr, yaitul su lmbelr data yang langsulng melmbelrikan 

nilai data pada pelngulmpullan data ulntu lk dipelrolelh data yang rellelvan, 

dapat dipelrcaya, obyelktif, dan dapat dijadikan landasan dalam prosels 

 
40Ade Ismayani, Metode Penelitian, (Banda Aceh: Syiah Kuala 

University Press, 2020), 48. 
41Ade Ismayani, Metode Penelitian, 49. 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2018), 122-123. 
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analisis.43 Proseldulr pelngulmpullan telrselbu lt digulnakan ulntulk 

melmpelrolelh informasi melngelnai variabell pelnellitian yaitu l 

pellaksanaan sistelm pelngelndalian intelrnal, pelnelrapan good corporatel 

govelrnancel, dan kompeltelnsi su lmbelr daya manulsia telrhadap kinerja 

perusahaan. 

Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian di PT. BPR 

BKK Kulduls (Pelrselroda) adalah data primelr dan data selku lndelr. 

1. Data Primelr 

Data primelr adalah su lmbelr data yang di dapat langsu lng dari 

su lmbelr asli lokasi pelnellitian atau l tidak mellalu li meldia pelrantara. 

Data primelr pelnellitian ini dipelrolelh langsu lng dari lapangan 

mellalu li ku lelsionelr yang dibelrikan kelpada relspondeln yaitu 

lkaryawan di PT. BPR BKK Kulduls (Pelrselroda). 

2. Data Selkulndelr 

Data selku lndelr melru lpakan su lmbelr data yang di dapat selcara 

tidak langsulng atau l telori-telori selbellu lmnya, misalnya lelwat 

dokulmeln. Data selkulndelr bisa ju lga dipelrolelh dari stu ldi 

kelpulstakaan antara lain melncakulp dokulmeln-dokulmeln relsmi, 

bulkul-bulkul, hasil-hasil pelnellitian yang belrwulju ld laporan, julrnal, 

artikell, majalah dan intelrnelt. Dalam hal ini yang belrkaitan 

delngan variabell-variabell pelnellitian.44 

E. Definisi Operasional Variabel 

Melnulru lt Sulgiyono45, variabell adalah su latu l atribult atau l sifat 

nilai dari orang, obyelk atau l kelgiatan yang melmpulnyai variasi telrtelntu l 

yang diteltapkan olelh pelnelliti u lntu lk dipellajari dan kelmuldian ditarik 

kelsimpullannya. Dalam pelnellitian ini, digu lnakan elmpat macam 

variabell pelnellitian yaitu l selbagai belriku lt : 

1. Kinerja Perusahaan 

Kinerja adalah implementasi dan rencana yang telah disusun 

tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya 

manusia yang memiliki kamampuan, kompetensi, motivasi, dan 

kepentingan. Bagaimana organisasi menghargai dan 

 
43Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 15. 
44Nur Indrianto, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan 

Manajemen, (Cet. VI; Yogyakarta: BPFE, 2014), 12. 
45Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 

2011), 61 
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memperlakukan sumber daya manusia akan mempengaruhi sikap 

dan perilakunya dalam menjalankan kinerja. 

2. Sistelm Pelngelndalian Intelrnal 

Pelngelndalian didelfinisikan selbagai su latu l prosels yang 

dipelngarulhi olelh sulmbelr daya manulsia dan sistelm telknologi 

informasi yang dirancang ulntu lk melmbantul organisasi melncapai 

su latu l tu lju lan telrtelntu l. Pelngelndalian intelrnal melru lpakan su latu l cara 

u lntulk melngarahkan, melngawasi, dan melngu lkulr su lmbelr daya 

su latu l organisasi, selrta belrpelran pelnting dalam pelncelgahan dan 

pelndeltelksian pelnggellapan (frau ld). 

3. Good Corporatel Govelrnancel 

Good Corporatel Govelrnancel (GCG) melru lpakan sistelm dan 

proseldulr didalam organisasi u lntulk mellindulngi kelpelntingan dari 

belrbagai pihak yang telrkait delngan pelru lsahaan. Komponeln GCG 

adalah transparansi, akulntabilitas, relsponsibilitas, indelpelndelnsi, 

kelwajaran, dan kelseltaraan. 

4. Kompeltelnsi Su lmbelr Daya Manulsia 

Sulmbelr daya manulsia melru lpakan potelnsi yang telrkandulng 

dalam diri manu lsia u lntu lk melwulju ldkan pelranannya selbagai 

manulsia yang adaptif dan transformatif yang mampul melngellola 

dirinya selndiri selrta sellu lru lh potelnsi yang telrkandulng didalam 

melnulju l telrcapainya kelseljahtelraan kelhidulpan dalam tatanan yang 

selimbang dan belrkellanju ltan. 

Pada tabell 1.3 dapat dilihat ringkasan delfinisi 

opelrasional variabell yang digulnakan pelnellitian ini. 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Pengukuran 

Sumber 

1 2 3 4 

Variabell 

Belbas Sistelm 

Pelngelndalian 

Intelrnal (X1) 

1) Lingkulngan 

pelngelndalian 

2) Pelnilaian risiko 

3) Aktivitas 

pelngelndalian 

4) Informasi dan 

komulnikasi 

5) Pelngawasan 

Ordinal 

(likelrt Scalel 

5 poin) 

Mulliyanto 

(2013) 
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Pelnelrapan 

Good 

Corporatel 

Govelrnancel 

(X2) 

1) Kelwajaran 

2) Akulntabilitas 

3) Transparansi 

4) Relsposibilitas 

Ordinal 

(Likelrt Scalel 

5 poin) 

Warisno 

(2008) 

Kompeltelnsi 

Sulmbelr Daya 

Manulsia (X3) 

1) Pelndidikan formal 

2) Pelndidikan dan 

pellatihan 

3) Pelngalaman kelrja 

Ordinal 

(Likelrt Scalel 

5 poin) 

Citra 

(2013) 

Variabell 

Telrikat 

Kinerja 

Perusahaan 

(Y) 

1) Kepuasan 

Stakeholder 

2) Strategi 

3) Proses 

4) Kemampuan 

5) Kontribusi 

Stakeholder 

Ordinal 

(Likelrt Scalel 

5 poin) 

Wibowo 

(2015) 

 

F. Statistika Deskriptif 

Statistika delskriptif adalah statistika yang digulnakan ulntulk 

melnggambarkan atau l melnganalisis data hasil pelnellitian teltapi tidak 

u lntulk melngambil kelsimpu llan yang lelbih lulas telrhadap ciri-ciri 

popullasi (gelnelralisasi/infelrelnsi). Ru lang lingkulp dari statistika 

delskriptif mellipu lti : konselp dasar statistika, distribu lsi frelku lelnsi, 

pelngulkulran nilai pulsat (celntral telndelncy), pelngulkulran pelnyelbaran 

(dispelrsion), kelmiringan (skelwnelss) dan kelru lncingan (kulrtosis), 

pelnyajian data dalam belntu lk diagram grafik (diagram batang, 

diagram garis, batang histogram, polygon, ogivel), angka indelks, dan 

timel selriels atau l delrelt waktu l.46 

G. Uji Instrumen 

Komitmeln pelngulkulran data pelnguljian su latu l kulelsionelr atau l 

hipotelsis sangat belrgantulng pada kulalitas data yang dipakai dalam 

pelnguljian telrselbu lt. Data pelnellitian tidak akan belrgu lna jika instru lmeln 

yang digulnakan ulntulk melngulmpullkan data pelnellitian tidak melmiliki 

relability (tingkat kelandalan) dan validity (tingkat 

kelbelnaran/kelabsahan yang tinggi). Pelnguljian pelngulkulran telrselbu lt 

 
46 Yusuf Nalim Salafudin, Statistika Deskriptif, (Pekalongan: STAIN 

Pekalongan Press, 2012), 11-12. 
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masing-masing melnulnjulkkan konsistelnsi dan akulrasi data yang 

dikulmpullkan. Pelnguljian validitas dan relabilitas dalam pelnellitian ini 

melnggulnakan program SPSS (Statistical Produlct and Selrvice l 

Solultion). 

1. U lji Validitas 

U lji validitas ku lelsionelr digu lnakan ulntulk melngulkulr sah atau l 

valid tidaknya sulatu l kulelsionelr. Validitas dapat diartikan pulla 

selbagai su latu lulkulran yang melnulnjulkkan tingkat-tingkat 

kelvalidan dan kelsahihan sulatu l instru lmeln. Sulatu l instru lmeln yang 

valid dan sahih melmpulnyai validitas yang tinggi, yang belrarti 

bahwa alat u lkulr digulnakan su ldah telpat. Ulji validitas dilaku lkan 

delngan cara mellihat korellasi skor masing-masing itelm 

pelrnyataan dalam kulelsionelr delngan skor totalnya. 

U lji validitas ditu ljulkan ulntulk melngulkulr selbelrapa nyata sulatu l 

pelnguljian atau l instru lmeln. Pelngulkulran dikatakan valid jika 

melngulkulr tu lju lannya delngan nyata atau l belnar. Pelnguljian validitas 

data dalam pelnellitian ini dilaku lkan selcara statistik yaitu l 

melnghitulng korellasi antara masing-masing pelrnyataan delngan 

skor delngan melnggulnakan meltodel Produlct Momelnt Pelarson 

Correllation. Data dinyatakan valid jika nilai r-hitu lng yang 

melnggulnakan nilai Correlcteld Itelm-Total Correllation> dari r-

tabell pada signifikansi 0,10 (10%). 

2. U lji Relliabilitas 

Relliabilitas instru lmeln dapat diulji delngan belbelrapa u lji 

relliabilitas. Belbelrapa u lji relliabilitas su latu l intru lmeln yang bisa 

digulnakan antara lain telst-reltelst, elku livaleln, dan intelrnal 

consistelncy. Intelrnal consistelncy selndiri melmiliki belbelrapa 

telknik ulji yang belrbelda. Telknik ulji relliabilitas intelrnal 

consistelncy telrdiri dari u lji split half, KR 20, KR 21, dan Alfa 

Cronbach. Namuln, seltiap ulji melmiliki kritelria instru lmeln selpelrti 

apa yang bisa diulji delngan telknik telrselbu lt. 

Relliabilitas melmpelrmasalahkan seljau lh mana sulatu l 

pelngulkulran dapat dipelrcaya karelna kelajelgannya. Sulatu l 

instru lmeln delngan pilihan jawaban 2 atau l lelbih, dikatakan relliabell 

apabila dalam belbelrapa kali pellaksanaan pelngulkulran telrhadap 

su lbjelk yang sama (telst-reltelst) dipelrolelh hasil yang rellatif sama 
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atau l dalam su latu l kali pelngu lkulran delngan instru lmeln yang 

belrbelda (elqu livalelnt) dipelrolelh hasil yang rellatif sama. Su latu l 

instru lmeln delngan pilihan jawaban yang hanya dula saja, 

dikatakan relliabell pada nilai rі> rt, seldangkan ulntulk instru lmeln 

delngan pilihan jawaban lelbih dari dula, dikatakan relliabell apabila 

koelfisieln relliabilitas Alfa Cronbach di antara 0,70-0,90.47 

3. U lji Asu lmsi Klasik 

U lji ini dilaku lkan ulntu lk melngeltahu li bahwa data yang diolah 

adalah sah (tidak telrdapat pelnyimpangan) selrta distribu lsi normal, 

maka data telrselbu lt akan diulji mellalu li u lji asu lmsi klasik, yaitu l: 

a. U lji Normalitas 

Pelnguljian ini belrtu lju lan ulntulk melngulji apakah dalam 

modell relgrelsi, variabell pelngganggul atau l relsidu lal melmiliki 

distribu lsi selcara normal. U lji t dan f melngasu lmsikan bahwa 

nilai relsidu lal melngikulti distribu lsi normal, kalau l asu lmsi ini 

dilanggar maka ulji statistik melnjadi tidak valid. Salah satu l 

cara u lntulk melndeltelksi apakah relsidu lal belrdistribu lsi normal 

atau l tidak yaitu l delngan analisis grafik. Analisis grafik dapat 

dilakulkan delngan: (a) mellihat grafik histogram yang 

melmbandingkan antara data obselrvasi delngan distribu lsi yang 

melndelkati distribu lsi normal, dan (b) normal probability plot 

yang melmbandingkan distribu lsi kulmullatif dari distribu lsi 

normal. Distribulsi normal akan melmbelntu lk garis lu lru ls 

diagonal, dan ploting data relsidu lal akan dibandingkan 

delngan garis diagonal. Jika distribu lsi data relsidu lal normal. 

Maka garis yang melnggambarkan data selsu lnggulhnya akan 

melngikulti garis diagonalnya. 

Cara lain adalah delngan ulji statistik onel-simple l 

kolmogorov-smirnov. Dasar pelngambilan kelpu ltulsan dari onel- 

simplel kolmogorov-smirnov adalah : 

1) Jika hasil onel-simplel kolmogorov-smirnov di atas tingkat 

signifikansi 0,10 melnuljulkkan pola distribu lsi normal, 

 
47 Febrianawati Yusup, “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Penelitian Kuantitatif”, Jurnal Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 7, 

No. 1, (2018), 19-23. 
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maka modell relgrelsi telrselbu lt melmelnu lhi asu lmsi 

normalitas. 

2) Jika hasil onel-simplel kolmogorov-smirnov di bawah 

tingkat signifikansi 0,10 tidak melnulju lkkan pola distribu lsi 

normal, maka modell relgrelsi telrselbu lt tidak melmelnulhi 

asu lmsi normalitas. 

b. U lji Mulltikolinelaritas 

U lji mu lltikolonielritas belrtu lju lan u lntulk melngulji 

apakah modell relgrelsi ditelmu lkan adanya korellasi antar 

variabell belbas (indelpelndelnt). Modell relgrelsi yang baik 

selharu lsnya tidak telrjadi korellasi di antara variabell 

indelpelndeln. Jika variabell indelpelndeln saling belrkorellasi, 

maka variabell-variabell ini tidak ortogonal. Variabell 

ortogonal adalah variabell indelpelndeln yang nilai korellasi 

antar selsama variabell indelpelndeln sama delngan nol. Salah 

satu l cara melngeltahu li ada tidaknya mu lltikolinelaritas pada 

su latu l modell relgrelsi adalah delngan mellihat nilai tolelrancel dan 

VIF (Variancel Inflation Factor). 

1) Jika nilai tolelrancel> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat 

diartikan bahwa tidak telrdapat mu lltikolonielritas pada 

pelnellitian telrselbu lt. 

2) Jika nilai tolelrancel< 0,10 dan VIF > 10, maka telrjadi 

ganggulan mulltikolonielritas pada pelnellitian telrselbu lt. 

c. U lji Heltelroskeldastisitas 

U lji heltelroskeldastisitas belrtu lju lan melngulji apakah 

dalam modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varian dari 

relsidu lal satu l pelngamatan kel pelngamatan yang lain. Jika 

varian dari relsidu lal satu l pelngamatan kelpelngamatan lain 

teltap, maka diselbult homoskeldastiditas dan jika belrbelda 

diselbu lt heltelroskeldastisitas. Ulntu lk melngeltahu li adanya 

heltelroskeldastisitas adalah delngan mellihat ada/tidaknya pola 

telrtelntu l pada grafik Scatttelr Plot delngan keltelntulan : 

1) Jika telrdapat pola telrtelntu l, selpelrti titik-titik yang ada 

melmbelntulk pola telrtelntu l yang telratu lr maka melnulju lkkan 

tellah telrjadi heltelroskeldastisitas.  
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2) Jika tidak ada pola yang jellas, selrta titik-titik melnyelbar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sulmbul Y, maka tidak 

telrjadi heltelroskeldastisitas. 

Intrelpeltasi yang dipelrgulnakan sellain mellihat grafik 

Scattelr Plot adalah ulji Spelarman dimana pada ulji ini 

dilakulkan pelrhitu lngan dari korellasi rank spelarman antara 

variabell absolu lt delngan variabell-variabell belbas. Kelmuldian 

nilai dari selmu la rank spelarman telrselbu lt dibandingkan 

delngan nilai signifikasi yang ditelntu lkan. Masalah 

heltelrokeldastisitas tidak telrjadi bila nilai rank spelarman 

antara variabell absolu lt relsidu lal relgrelsi delngan variabell-

variabell belbas lelbih belsar dari nilai signifikasi 0,10 pada 

tingkat kelpelrcayaan 10%. 

d. U lji Aultokorellasi 

U lji au ltokorellasi dipakai u lntu lk melngulak fakta pelrihal 

apakah ada korellasi dalam modell relgrelsi linielr antara 

kelsalahan t dan kelsalahan pada pelriodel t-1 (selbellu lmnya). 

Padahal, nilai-nilai yang telrsisa tidak saling belrkorellasi. Jika 

ada korellasi, maka telrjadi au ltokorellasi.48 Aultokorellasi 

melmiliki makna dalam satu l variabell ada nilai yang 

belrkorellasi satu l delngan yang lainnya. Ulntulk pelnguljian 

au ltokorellasi dapat melmakai nilai dari Du lrbin-Watson (DW). 

Kisaran nilai DW mullai 0-4. Tidak telrjadi korellasi jika - 2 ≤ 

DW ≥ 2.49 

H. Teknik Analisis Data 

1. Relgrelsi Linielr Belrganda 

Pelnellitian ini melnggulnakan tiga variabell indelpelndeln dan 

satu l variabell delpelndeln. Meltodel analisis yang digulnakan ulntu lk 

melngulji hipotelsis adalah meltodel relgrelsi belrganda. Meltodel 

relgrelsi belrganda (mu lltiplel relgrelssion), yaitu l relgrelsi yang 

digulnakan ulntu lk melngeltahuli selbelrapa belsar pelngarulh variablel 

indelpelndeln telrhadap variablel delpelndeln. Pelrsamaan relgrelsi yang 

 
48 Singgih Santoso, Mahir Statistik Parametik, (Jakarta: PT Elex 

Komputindo, 2019), 205. 
49 Umi Narimawati Dkk, Metode Penelitian Dalam Implementasi 

Ragam Analisis, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2020), 110. 
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dipelrolelh dalam sulatu l prosels pelrhitu lngan tidak sellalu l baik ulntu lk 

melngelstimasi nilai variabell telrikat. Analisis relgrelsi linielr 

belrganda (mulltiplel relgrelssion) dilakulkan ulntu lk melngulji 

pelngarulh dula atau l lelbih variabell indelpelndeln (elxplanatory) 

telrhadap satu l variabell delpelndeln. Modell relgrelsi belrganda dalam 

pelrnyataan ini dinyatakan selbagai belriku lt : 

Y = α+ b1X1+ b2X2 + b3X3 + el 

Keltelrangan : 

Y = Kinerja Perusahaan 

α = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koelfisieln relgrelsi 

X1 = Variabell Sistelm Pelngelndalian Intelrnal 

X2 = Variabell Good Corporatel Govelrnancel 

X3 = Variabell Kompeltelnsi Sulmbelr Daya Manulsia 

el = Elrror Telrm, yaitu l tingkat kelsalahan pelndulga dalam 

pelnellitian/variabell pelngganggul. 

I. Uji Hipotesis 

Melnyellelsaikan analisis data melnggulnakan Softwarel Program 

SPSS 16 (Statistical Produlct anda Selrvicel Solu ltion) dan selmu la hasil 

oultpult data yang dihasilkan kelmuldian diintelrpreltasikan satu l pelr satu l. 

U lji relgrelsi belrganda dilakulkan ulntulk melngulji hipotelsis H1, H2, H3. 

1. U lji t (U lji Parsial) 

U lji t pada dasarnya digu lnakan ulntulk melngeltahu li tingkat 

signifikan koelfisieln relgrelsi. jika su latu l koelfelsieln relgrelsi 

signifikan melnulnjulkan selbelrapa jau lh pelngaru lh satu l variabell 

indelpelndeln (elxplanatory) selcara individulal dalam melnelrangkan 

variabell delpelndeln. 

U lntulk melngulji koelfisieln hipotelsis : Ho = 0. ulntulk itu l 

langkah yang digulnakan ulntu lk melngulji hipotelsa telrselbu lt delngan 

u lji t adalah selbagai belriku lt : 

a. Melnelntu lkan Ho dan Ha 

Ho : β1 = 0 (tidak telrdapat pelngarulh yang signifikan antara 

variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln) 

Ha : β1 ≠ 0 (telrdapat pelngarulh yang signifikan antara 

variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln) 

b. Melnelntu lkan Lelvell of Significancel 
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Lelvell of Significancel yang digulnakan selbelelsar 10% atau l (α) 

= 0,10 

c. Melnelntu lkan nilai t (t hitu lng) 

Mellihat nilai t hitu lng dan melmbandingkan delngan t tabell 

d. Melnelntu lkan kritelria pelnelrimaan dan pelnolakan Ho selbagai 

belriku lt : 

Jika signifikansi < 0,10 maka Ho ditolak 

Jika signifikansi > 0,10 maka Ho ditelrima 

2. U lji F (Ulji Simu lltan) 

U lji F dilakulkan ulntulk mellihat pelngaru lh variabell X1, X2 dan 

variablel X3 selcara kelsellu lru lhan telrhadap variabell Y. u lntulk 

melngulji hipotelsa : Ho : b = 0, maka langkah-langkah yang akan 

digulnakan ulntulk melngulji hipotelsa telrselbu lt delngan ulji F adalah 

selbagai belriku lt : 

1) Melnelntu lkan Ho dan Ha 

Ho : β1 = 0 (tidak telrdapat pelngarulh yang signifikan antara 

variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln) 

Ha : β1 ≠ 0 (telrdapat pelngarulh yang signifikan antara 

variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln) 

2) Melnelntu lkan Lelvell of Significancel 

Lelvell of Significance  Lelvell of Significancel yang digulnakan 

selbelsar 10% atau l (α) = 0.10 

3) Mellihat nilai F (F hitulng) 

Mellihat F hitulng delngan melilhat ou ltpult (tabell anova) SPSS 

16 dan melmbandingkan delngan F tabell. 

4) Melnelntu lkan kritelria pelnelrimaan dan pelnolakan Ho, delngan 

mellihat tingat probabilitasnya, yaitu l : 

Jika Signifikansi < 0,10 maka Ho ditolak 

Jika Signifikansi > 0,10 maka Ho ditelrima 

3. U lji Koelfisieln Deltelrminasi (R²) 

Skor koelfisieln deltelrminasi dipakai bu lat melngu lkulr kontribulsi 

variabell belbas yang ditelliti telrhadap pelru lbahan variabell telrikat. 

Koelfisieln deltelrminasi (R2) pada dasarnya melngulkulr kelmahiran 

tipel bulat melmpelrhitu lngkan pelrulbahan variabell delpelndeln. 

Koelfisieln deltelrminasi melmiliki skor antara 0 selrta 1. Skor R2 

yang kelcil belrarti kelmahiran variabell dalam melnelrangkan 
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pelru lbahan variabell telrikat sangat telrbatas. Skor yang melndelkati 1 

belrarti variabell belbas melmiliki hampir selmula informasi yang 

dipelrlu lkan bulat melmpreldiksi pelru lbahan variabell telrikat.50 

 

  

 
50 Imam Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS, 

(Semarang: Badan Penerbit Undip, 2015), 83. 




